BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan tahap analisis pada bab 1V terhadap data masyarakat
kawasan Jeron Beteng yang penduduknya masih sangat beragam dari yang
mempunyai latar belakang budaya yang masih sangat kental, keluarga
keturunan para bangsawan sampai dengan keluarga biasa, diperoleh
kesimpulan tentang pergeseran gender pada interior ruang tamu rumah tinggal
di kawasan Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) Yogyakarta dan faktor-faktor
apa saja yang melatarbelakangi pergeseran gender adalah sebagai berikut

1. Hasil _kesimpulan Pergeseran Gender di Interior Ruang Tamu Rumah
Tinggal Kawlasan Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) Yogyakarta :
Dalam interior ruang tamu di rumah tinggal masyarakat kawasan
Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) ada pergeseran gender dalam ruang
tamu. Pergeseran ini dikarenakan ditemukan dominasi gender di dalam
ruang tamu yang semula menjadi kekuasaan laki-laki dalam
perkembangannya bergeser  menjadi kaum perempuan yang lebih
dominan. Didalam ruang tamu antara bapak dan ibu mempunyai status
maupun peran yang relatif menuju arah kesetaraan, masih terpengaruh adat
budaya Jawa, namun dalam melakukan aktifitas maupun tugas domestik
dan dominasi di ruang tamu ibu yang lebih banyak memegang kendali.
Ruang tamu yang berada di wilayah depan sebagai perwujudan rasa
"hormat’ bagi masyarakat Jawa dominan perempuan, kaum perempuan

yang lebih sering melakukan aktivitas, kontrol dan mengakses ruang tamu.

2. Kesimpulan Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Pergeseran Gender di
Interior Ruang Tamu Rumah Tinggal Kawasan Jeron Beteng (Kecamatan
Kraton) Yogyakarta, adalah :
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a. Modernisasi
Proses pergeseran sikap dan mentalitas untuk bisa
hidup sesuai dengan kondisi di masa kini. Peran media
sangat berpengaruh pada masuknya budaya barat pada
masyarakat Jeron Beteng (Kecamatan Kraton) Yogyakarta.

b. Emansipasi wanita
Kegiatan yang dilakukan dalam mewujudkan
persamaan hak antara wanita dan pria. Emansipasi wanita
dalam keluarga dipengaruhi oleh beberapa hal :
1). Pekerjaan
Pekerjaan sebagai penopang
perekonomian di dalam rumah tangga. Pekerjaan
di lvar rumah mempengaruhi banyak sedikitnya
waktu luang dirumah untuk melakukan aktifitas di
dalam rumabh.
2). Pendidikan
Pendidikan meliputi pendidikan moral yang
didapat di keluarga dan lingkungannya, dan
pendidikan setinggi-tingginya dalam sebuah

institusi formal.

c. Usia
Faktor usia sangat erat kaitannya dengan masalah
kesehatan, usia mampu mempengaruhi banvak sedikitnya
aktifitas yang bisa dikerjakan di dalam ruang tamu.

d. Sikap menghormati
Sikap menghormati dalam keluarga sangat
berpengaruh dalam kerukunan dan keharmonisan rumah
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tangga. Sikap menghormati bisa ditunjukkan dengan
adanya interaksi dengan anggota keluarga untuk mencari
kata sepakat. Keadaan hubungan yang tidak harmonis
sangat berpengaruh di dalam pola kehidupan berumah
tangga, sehingga sikap saling menghormati akan berkurang
karena tiap individu lebih mementingkan pribadinya.
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B. SARAN

Berdasarkan beberapa pembahasan di dalam penelitian ini, kiranya Penulis
perlu memberikan saran sebagai berikut:

1. Pada hasil penelitian ini Penulis baru dapat mengungkapkan 2 variabel
penting yaitu: tentang bagaimana pergeseran peran gender pada ruang
tamu rumah tinggal Kawasan Jeron Beteng (Kecamatan Kraton)
Yogyakarta dan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran
tersebut. Untuk melengkapi kesempurnaan penelitian, alangkah baiknya
jika ada penelitian yang dapat mengungkapkan beberapa variabel lain
seperti: mengkaitkan data fisik rumah, aspek interior dengan penelitian
sejenis.

2. Penelitian ini semoga dapat memberi kontribusi yang positif bagi dunia
desain, khususnya desain interior. Sehingga nantinya akan muncul
penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam, tajam, dan lebih

memperkaya wawasan mengenai gender dalam desain interior.
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